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SOMAGEDE - Menjelang peringatan Hari Amal Bakti (HAB) ke-80 Kementerian
Agama Republik Indonesia, Pengurus Daerah Ikatan Penyuluh Agama Republik
Indonesia (PD IPARI) Kabupaten Banyumas menggelar aksi sosial lintas iman
bertajuk Program “Ratu Beriman” di Pura Pedaleman Giri Kendeng, Desa

Ratu Beriman Menggema di Giri Kendeng, IPARI Banyumas Rajut Toleransi Jelang HAB Ke-80



Klinting, Kecamatan Somagede, Selasa (23/12/2025).

Kegiatan yang difokuskan pada aksi bersih-bersih tempat ibadah ini melibatkan
puluhan Penyuluh Agama Hindu dan Penyuluh Agama Islam dari empat
kecamatan wilayah eks-Kawedanan Sumpiuh, yakni Somagede, Tambak,
Sumpiuh, dan Kemranjen. Sejak pagi, para penyuluh tampak bergotong royong
membersihkan area pura dengan penuh keakraban, menampilkan wajah
moderasi beragama yang hidup dan membumi.

Ketua PD IPARI Kabupaten Banyumas, H. Lubab Habiburrohman, menegaskan
bahwa Program Ratu Beriman, akronim dari Rawat, Tata, dan Unggulkan
Kebersihan Tempat Ibadah dan Iman, merupakan wujud nyata pengabdian
penyuluh agama kepada seluruh umat, lintas keyakinan.



“HAB Kemenag ke-80 kami sambut dengan aksi nyata, bukan sekadar seremoni.
Melalui Ratu Beriman, kami ingin memastikan kehadiran penyuluh agama benar-
benar dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, sekaligus memperkuat semangat
toleransi dan persaudaraan,” tegasnya kepada awak media, Selasa siang
(23/12/2025).

Menurutnya, pemilihan Pura Giri Kendeng bukan tanpa alasan. Selain sebagai
ikon keberagaman di Banyumas Timur, lokasi tersebut menjadi simbol harmoni
antara umat Hindu dan masyarakat sekitar yang selama ini hidup berdampingan
secara damai. Nilai fastabiqul khairat diwujudkan melalui kerja bersama, tanpa
sekat identitas.

Lebih lanjut, H. Lubab Habiburrohman menambahkan bahwa kegiatan ini sejalan
dengan komitmen PD IPARI Banyumas dalam memperkuat peran strategis
penyuluh agama, baik melalui pembentukan kelompok kerja, perluasan jejaring
kemitraan, termasuk dengan lembaga asuransi syariah, maupun perumusan
program berkelanjutan untuk peningkatan kesejahteraan penyuluh agama di
Banyumas.

Aksi sosial tersebut ditutup dengan doa bersama dan ramah tamah sederhana di
Bale Wantilan Pura. Pengempon Pura Giri Kendeng menyampaikan apresiasi
atas kepedulian PD IPARI Banyumas yang telah menjadikan rumah ibadah
sebagai ruang perjumpaan nilai-nilai kemanusiaan.

Melalui Program “Ratu Beriman”, PD IPARI Kabupaten Banyumas meneguhkan
pesan kuat menjelang HAB Ke-80 Kemenag RI, bahwa toleransi adalah laku
nyata, kerukunan adalah ikhtiar bersama, dan damai adalah tujuan mulia yang



harus terus dirawat dari tingkat akar rumput.
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